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ABSTRACT

This research was motivated by the low interest and learning outcomes of class VII-
F students at SMP Negeri 4 Surabaya. Learning that is not in accordance with
students’ abilities can cause students to be less active and experience a decrease in
interest in learning. Low interest in learning can have an impact on low learning
outcomes. This Il-cycle research aims to determine whether the application of
Teaching at the Right Level (TaRL) can increase student interest and learning
outcomes in social studies subjects. This type of research is classroom action
research (PTK) using Kurt Lewin's cycle design. The location of this research was at
SMP Negeri 4 Surabaya in class VII-F with research subjects of 33 students. The
indicator of the success of this research is that there has been an increase in students'’
interest in learning in various aspects. The mean value increased 19% from 47.75%
in cycle I to 66.75% in cycle Il. The highest percentage score occurred in the attention
indicator, while the lowest occurred in the involvement aspect. In the aspect of
learning outcomes, it can be interpreted that the learning outcomes of students in
cycle Il experienced an increase in percentage at 50% with details of 17 out of 34
students having completed compared to during cycle I, namely there were only 4
students who had achieved the level of completeness of learning outcomes in terms
of social studies lessons.

Keyword: learning interest, learning outcome, TaRL
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik
kelas VII-F SMP Negeri 4 Surabaya. Pembelajaran yang kurang sesuai dengan
kemampuan peserta didik bisa menjadikan peserta didik kurang aktif dan
menurunnya minat belajar. Minat belajar yang rendah akan menjadikan hasil belajar
yang rendah pula. Penelitian 2 siklus ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
Teaching at The Right Level (TaRL) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik pada Mata Pelajaran IPS. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan menggunakan rancangan siklus dari Kurt Lewin. Lokasi
penelitian ini di SMP Negeri 4 Surabaya pada kelas VII-F dengan subjek penelitian
sebanyak 33 peserta didik. Indikator keberhasilan penelitian ini yaitu telah terjadi
peningkatan minat belajar peserta didik di berbagai aspek. Nilai rata-rata meningkat
19% dari 47,75% pada siklus | menjadi 66,75% pada siklus Il. Skor presentase
tertinggi terjadi pada indikator perhatian, sedangkan yang terendah terjadi pada
aspek keterlibatan. Pada aspek hasil belajar dapat diinterpretasikan bahwa hasil
belajar peserta didik pada siklus || mengalami peningkatan persentase pada angka
50% dengan rincian 17 dari 34 peserta didik sudah tuntas dibandingkan pada saat
siklus | yaitu hanya terdapat 4 peserta didik yang telah mencapai angka ketuntasan
hasil belajar pada Mata Pelajaran IPS.

Kata Kunci: hasil belajar, minat belajar, teaching at the right level

A.Pendahuluan

Belajar merupakan proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, hasil
dari pengalamannya ketika berinteraksi
dengan lingkungan (Nurhasanah &
Sobandi, 2016). Lebih lanjut definisi
pembelajaran merupakan tindakan
yang melibatkan siswa dalam kegiatan

dan membiarkan mereka mendapatkan

pengetahuan melalui berbagi
pengalaman mereka atau
mendapatkan informasi dari guru
(Akbari & Sahibzada, 2020).
Keberhasilan  pembelajaran  dapat

dipantau dari hasil belajar yang telah
dicapai siswa. Pada bagian akhir
proses pembelajaran selalu dilakukan
evaluasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran yang telah dilaksanakan
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selama jangka waktu tertentu. Namun
kenyataannya masih banyak peserta
didik memperoleh hasil belajar dibawah
kriteria ketuntasan yang ditetapkan
akibat rendahnya minat
(Nabillah & Abadi, 2019).
Minat belajar merupakan aspek

belajar

pembelajaran yang sangat penting.
Dengan minat belajar, maka akan
meningkatkan perhatian siswa dalam
belajar dan pada gilirannya, itu akan
mempengaruhi hasil belajar (Sutarto et
al., 2020). Minat dianggap sebagai
aspek

psikologi manusia  yang

memudahkan  pencapaian  tujuan
mereka. Oleh karena itu, ketika peserta
didik memiliki minat belajar yang tinggi,
maka pembelajaran lebih efisien dan
tentu saja dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik tersebut.

Dengan adanya minat yang tinggi,
peserta didik akan lebih berupaya
dalam belajar, baik dalam merespons,
berkomunikasi, maupun mencari
informasi sendiri. Dalam penelitian
(Putri, 2017) ditemukan bahwa siswa
yang memiliki minat besar dengan
pelajaran, dia akan lebih aktif dalam
berpendapat, memfokuskan perhatian
lebih banyak, dan berusaha memahami
materi. Peserta didik dengan minat
belajar yang tinggi maka hasil

belajarnya cenderung lebih baik. Hasil

belajar merupakan hasil dari perubahan
tingkah laku yang diukur melalui
penampilan
didik (Audah et al., 2023).

Hasil pengamatan pembelajaran
yang dilakukan di kelas VII-F SMP

Negeri 4 Surabaya, ditemukan minat

(performance) peserta

dan hasil belajar peserta didik yang
masih rendah. Hasil belajar peserta
didik kelas VII-F masih banyak di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 75. Rendahnya hasil
belajar disebabkan oleh rendahnya
minat belajar peserta didik. Bukti minat
belajar peserta didik yang rendah dapat
dilihat
dilakukan di kelas, di mana terdapat

dalam pembelajaran yang

banyak peserta didik yang tidak
menyimak penjelasan guru, sibuk
berbicara dan malas untuk bertanya
Guru perlu memahami bahwa
dilahirkan

keunikan  yang

semua siswa dengan
karakteristik ~ dan
berbeda-beda (Suharyani et al., 2023).
Sehingga, kebutuhan belajar mereka
harus diperhitungkan sebaik mungkin.
Selain itu, pada umumnya otak
manusia menyukai tantangan, namun
hanya jika tantangan tersebut memiliki
tingkat kesulitan yang optimal. Jika soal
yang dikerjakan terlalu sederhana,
siswa akan cepat bosan dan otaknya

berhenti bekerja. Sebaliknya, jika soal
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yang ditangani terlalu sulit maka siswa
bisa kehilangan minat dan motivasi
belajar. Tugas yang baik adalah tugas
yang sedikit di luar kemampuan siswa,
tidak mudah dan tidak terlalu sulit

Dari  deskripsi permasalahan
diatas, upaya perbaikan yang dilakukan
peneliti bersama guru (kolaborator)
untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik adalah melalui
implementasi pendekatan Teaching at
the Right (TaRL). TaRL

merupakan pendekatan belajar yang

Level

tidak mengacu pada tingkat kelas,
melainkan pada tingkat kemampuan
peserta didik (Ningrum et al., 2023).
Inilah yang menjadikan TaRL berbeda
dari pendekatan yang lain. TaRL bisa
menjadi jalan alternatif dari persoalan
kesenjangan kemampuan yang terjadi
di dalam kelas
TaRL erat

minat dan hasil

kaitannya dengan
belajar siswa.
Penerapan TaRL mengharuskan guru
untuk mengidentifikasi minat siswa dan
hasil pembelajaran melalui penilaian
diagnostik. Hasil evaluasi ini dijadikan
guru sebagai acuan dalam membuat
rencana pembelajaran yang
karakteristik

Untuk

meningkatkan minat dan hasil belajar

disesuaikan  dengan

masing-masing siswa.

siswa, TaRL memungkinkan guru

dalam menyesuaikan pembelajaran
dengan cara menstimulasi, memotivasi
dan memperkaya pengalaman belajar,
memungkinkan siswa menjadi lebih
terlibat dalam pembelajaran mereka
serta meningkatkan minat dan hasil
belajarnya

TaRL adalah pendekatan yang
dipelopori oleh LSM India Pratham.
Pendekatan ini diimplementasikan
dengan membagi peserta didik menjadi
beberapa  kelompok  berdasarkan
kemampuan belajar bukan berdasar
usia maupun tingkatan kelas dan
secara teratur menilai kinerja siswa
bukan mengandalkan ujian akhir tahun
saja (Banerji & Chavan, 2020). Sejak
2001 para peneliti yang tergabung
dalam J-PAL telah menguji teori
perubahan yang mendasari
pendekatan TaRL Pratham secara
ketat. Melalui 6 evaluasi acak di India,
serta semakin banyak penelitian di
Afrika, mereka menemukan bahwa
ketika TaRL berhasil diterapkan, hasil
pembelajaran meningkat. Oleh karena
itu, peneliti.  mengangkat tema

pelaksanaan pembelajaran dengan
judul “Pendekatan Teaching At The
Right Level (Tarl) Untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar IPS Peserta

Didik di SMPN 4 Surabaya
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kurt Lewin yang
akan dilaksanakan pada periode bulan
Maret- April tahun 2024 di kelas VII-F
SMPN 4 Surabaya. PTK ini berjalan
selama |l siklus dengan masing-masing
siklus memiliki tahapan yang akan
dilaksanakan sebagai berikut (Audah et
al., 2023) :Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang
dipublikasikan:

Dalam penelitian (Nadziroh et al.,
2023) tahapan dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta asesmen TaRL
meliputi: a) Analisis KD sebagai
TP dan

merencanakan dan

pertimbangan menyusun
silabus; b)
melaksanakan asesmen diagnostik; c)
Merancang dan

Modul Ajar; d)

mengembangkan

penyesuaian

pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik; e) Perencanaan,
pelaksanaan, dan pengolahan

penilaian; f) laporan hasil belajar; dan g)
Evaluasi pembelajaran dan asesmen.
Penyesuaian tahapan TaRL dengan
tahapan siklus PTK dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Tahapan TaRL dan Siklus PTK

No. Tahapan TaRL
Menganalisis KD untuk menyusun TP dan silabus
;;;;;;;naan dan pelaksanaan asesmen Pra siklus dan perencanaan
Merancang serta mengembangkan Modul Ajar
Menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
tahapan dan peserta didik

dan

Tahapan Siklus PTK

dan

penilaian
Pelaporan hasil belajar Refleksi

Evaluasi pembelajaran dan asesmen

~No o aw Na

Sebelum melakukan pembelajaran
dengan pendekatan TaRL, peneliti
melakukan penilaian diagnostik yang
bertujuan untuk  mengidentifikasi
kompetensi, kelebihan, dan kelemahan
peserta didik. Hasil yang diperoleh
digunakan sebagai bahan
perbandingan ketika merencanakan
pembelajaran berdasarkan kebutuhan
belajar peserta didik, mengelompokkan
kelompok peserta didik menurut
kemampuannya, yaitu high, middle dan
low. Setiap kelompok diberikan
freatment dan penugasan berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan
belajarnya yang meliputi penyesuaian
pembelajaran dan bobot atau isi materi
yang diberikan. Harapannya, siswa
dapat terlibat dalam pendekatan ini
tanpa kehilangan minat belajar dan
merasa  bosan.

tanpa Dengan

demikian, suasana pembelajaran

menjadi optimal, efisien dan

menyenangkan. Ketentuan ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui kerangka

penelitian pada gambar berikut.
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Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar yang berisi
15 soal tes diagnostik, 15 pernyataan
tes minat belajar dan 5 soal uraian
untuk menilai hasil belajar. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini
mengadaptasi angket minat belajar
milik (Sirait, 2016). Selain itu, instrumen
tes tulis juga digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
yang mencakup ranah  kognitif.
Penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif kuantitatif sebagai bentuk
analisis data. Teknik statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
mean atau nilai rata-rata. Teknik ini
digunakan dalam melakukan analisis
tes hasil belajar dan minat belajar
peserta didik. Rumus mean adalah
sebagai berikut

Dalam mengolah data minat belajar
peserta didik, skor antara pernyataan
positif dan negatif dibedakan. Untuk
mengkategorikan minat  belajar
peserta didik, peneliti menggunakan
panduan dari Tabel 2 dan Tabel 3
sesuai

(Ricardo & Meilani, 2017).

dengan yang digunakan.

Tabel 2. Skoring Angket Minat Belajar

Pernyataan Positif Skor
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 3
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak pernah (TP) 4

Pernyataan Negatif Skor

Penskoran =

(Skor yang diperoleh/Skor maksimal) x 100 %

Tabel 3. Kriteria Minat Belajar IPS

Tingkat Pencapaian Skor Kriteria
76-100% Sangat Tinggi
51-75% Cukup

2-50% Kurang
0-25% Sangat Rendah
Indikator keberhasilan yang dipakai
dalam penelitian ini adalah peningkatan
minat dan tes hasil belajar peserta didik
dengan rincian: a) Persentase minat
belajar peserta didik masuk dalam
Peserta didik
memperoleh nilai 80 pada tes hasil

kriteria  “cukup”; b)
belajar dengan persentase ketuntasan
>30%.

C.Hasil Penelitian danPembahasan

Peneliti melakukan asesmen
diagnostik pada tanggal 13 Februari
2024 sebelum pembelajaran dengan
TaRL dilaksanakan. Asesmen tersebut
peneliti

gunakan untuk membagi

peserta didik menjadi beberapa

kelompok dalam kegiatan diskusi.
Asesmen ini berisi total 15 soal untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal
“Aktivitas

Kegiatan Masyarakat pada Masa Islam.

mereka tentang materi
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Hasil asesmen tersebut ditunjukkan

pada Tabel 4 di bawah ini.
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Berdasarkan Tabel 4, terdapat 7
peserta didik yang berkemampuan
tinggi secara individual, 21 peserta didik
berkemampuan sedang dan 5 peserta
didik berkemampuan rendah. Setelah
melihat hasil tersebut, peserta didik
dibagi menjadi 6 kelompok. Secara
umum, peserta didik masih lemah
dalam soal-soal yang memerlukan
analisis, mereka kesulitan menganalisis
berbagai teori masuknya Hindu Buddha
di Indonesia yang menjadi prasyarat
Aktivitas

Kegiatan Masyarakat pada Masa Islam.

untuk memahami materi

Oleh karena itu, peneliti harus kembali

ke materi Hindu Buddha melalui

apersepsi sebelum melakukan
pembelajaran.
Hasil asesmen diagnostik

dijadikan bahan pertimbangan peneliti

dalam merancang pembelajaran,

terutama pada penyusunan modul

ajar agar sesuai dengan tingkat

kemampuan peserta didik. Adapun
yang disesuaikan yaitu pada aspek

konten, proses dan produk

pembelajaran serta kondisi

lingkungan belajar. Berikut aspek

penyesuaian pembelajaran tersebut.

Tabel 5. Penyesuaian Pembelajaran menggunakan Pendekatan TaRL

Penyesuaian

Rspek Sedang

Rendah
Meriviu materi pra
syarat dan konten
Konten pembelajaran = LKPD memuat materi
sederhana dengan
banyak scaffolding

Tinggi

Mempelajari seluruh
materi dan konten
LKPD memuat
banyak scaffolding

Mempelajari seluruh
lingkup materi dan
konten LKPD dengan
sedikit scaffolding

Diskusi kelompok
dengan memberikan
bimbingan serta
pertanyaan yang
cukup seputar materi
Selama diskusi kelompok, setiap kelompok diberikan keleluasaan
dalam menunjukkan pemahaman melalui cara yang sesuai dengan
kemampuannya dalam menyelesaikan LKPD
Kesepakatan pembelajaran dibuat bersama peserta didik. Meja dan
kursi disesuaikan dengan aklifitas pembelajaran peserta didik agar
mudah dipindah dan diatur tata letaknya

Diskusi kelompok
dengan bimbingan
intensif quru

Diskusi kelompok
dengan memberikan
pertanyaan yang kritis

Proses Pembelajaran

Produk hasil belajar

Kondisi lingkungan
belajar

Setelah tahap prasiklus, langkah
yang dilakukan

mengkordinasikan

peneliti yaitu
pelaksanaan
penelitian pada siklus | dengan dosen
yang
diperoleh adalah dengan meningkatkan

pembimbing. Adapun solusi

pembelajaran, khususnya perbaikan
dalam hal meningkatkan minat belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Pada siklus 1, pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 20 Februari 2024
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selama 2 x 40 menit. Kemudian
pertemuan kedua dilaksankaan pada
hari selasa tanggal 27 Februari 2024
selama 3 x 40 menit. Aktivitas
pembelajaran dilaksanakan mulai dari
pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Adapun data minat belajar
dan hasil belajar peserta didik dapat
peneliti ambil pada saat pertemuan

pertama saat kegiatan penutup.

Tabel 6. Minat Belaar PasertaDik Sikus |
Stor )
Per Indikator Keterangan
RS 5

Perhatan 5
Ketetakan 4
4

Indikator

==

= ==
>

=
=

=

=

Keteibatan

!
‘
f
|

=
=
=
=
=

Data hasil belajar diambil melalui tes
tulis berupa 5 soal esai. Dari
pelaksanaan tes tersebut diperoleh

hasil berikut.
Selama proses pengamatan
terkait ~minat  belajar, hasilnya

ditemukan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang minat belajarnya
kurang pada saat pembelajaran IPS.
Hal tersebut sesuai dari hasil pada
Tabel 4 yang meliputi skor 52% untuk
indikator perasaan senang, skor 54%
untuk indikator perhatian, skor 45%
untuk indikator ketertarikan dan skor
40% untuk indikator keterlibatan. Minat

belajar yang rendah bisa disebabkan

oleh materi tidak sesuai dengan

kemampuan mereka, pembelajaran
yang belum kontekstual, konten LKPD
yang cenderung rumit untuk dipahami
serta rendahnya pengetahuan awal
peserta didik terhadap materi yang
akan dipelajari. Berdasarkan hal-hal dia
atas, maka perlu dievaluasi oleh peneliti
karena rendahnya minat belajar akan
berdampak pada rendahnya hasil
belajar.

Selain itu, berdasarkan diagram
hasil  belajar siklus |, dapat
diinterpretasikan bahwa hasil belajar
peserta didik juga diperoleh hasil yang
kurang memuaskan. Pada siklus |
hanya terdapat 4 peserta didik yang
telah mencapai angka ketuntasan.
Adapun solusi perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus Il yaitu : a)
merancang LKPD dengan bahasa yang
lebih sederhana dan disesuaikan
dengan tingkat pemahaman peserta
didik; b) memberikan bimbingan intensif
kepada peserta didik  dengan
pengetahuan yang masih rendah; c)
memastikan peserta didik benar-benar
menguasai konten yang diajarkan
dengan metode tanya-jawab.

Setelah mendapatkan data pada
siklus |, maka peneliti melakukan
refleksi bersama guru pamong untuk

melanjutkan pada siklus Il. Adapun
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fokus perbaikan pada siklus Il yaitu
dalam hal meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik dalam
melaksanakan  pembelajaran  IPS.
Dalam mewujudkan perbaikan ini,
maka rencana yang dilakukan adalah :
a) menyusun modul ajar siklus Il untuk
dua pertemuan; b) menyiapkan media
pembelajaran; c) menyiapkan LKPD
dengan konten yang mudah dipahami
dan sesuai dengan kemampuan
peserta didik; d) merancang kuis tanya-
jawab; e) membuat angket minat
belajar peserta didik.

Pada siklus Il, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari selasa tanggal
5 Maret 2024 selama 2 x 40 menit.
Kemudian pertemuan kedua
dilaksankaan pada hari selasa tanggal
19 Maret 2024 selama 3 x 40 menit.
Aktivitas pembelajaran dilaksanakan
mulai dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Adapun data minat

belajar dan hasil belajar peserta didik

dapat peneliti ambil pada saat
pertemuan kedua saat kegiatan
penutup.

Tabel 7, Minat Belajar Siklus I
Skor (%)
Pt Indikator Keterangan
Parasen Serng Ll Cutp
Perhatian 8% Tinggl
Keledarkan 0% Oukup

Keteribatan 4 Cukup

Indikator

Data hasil belajar pada siklus Il
diambil melalui tes tulis berupa 5 soal
esai. Dari pelaksanaan tes tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut.

Dari hasil penelitian siklus Il pada
tabel 7,
presentase minat belajar peserta didik

ditemukan fakta bahwa

mengalami peningkatan yang meliputi

indikator perasaan senang 75%,
indikator perhatian 78%, indikator
ketertarikan 60%, serta indikator
keterlibatan 54%. Pada saat

pengamatan pada siklus Il, antusias
peserta didik terhadap pembelajaran
cukup tinggi dan terlihat aktif ketika
berdiskusi dengan kelompok. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa minat belajar peserta didik pada
pembelajaran siklus Il mengalami
peningkatan, sehingga kemungkinan
hasil belajar peserta didik pun akan
mengalami peningkatan.

Sedangkan pada aspek hasil
belajar peserta didik didapatkan hasil
yang cukup memuaskan. Berdasarkan
diagram 2, maka dapat
diinterpretasikan bahwa hasil belajar
peserta didik di siklus Il mengalami
peningkatan persentase pada angka
50% dengan rincian 17 dari 34 peserta
didik yang telah tuntas. Artinya, hasil
belajar peserta didik meningkat jika

dibandingkan pada saat siklus | yaitu
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hanya terdapat 4 peserta didik yang
tuntas dan mendapatkan nilai di atas
KKM.

Berdasarkan hasil dari proses
pengamatan terhadap minat belajar
dan hasil belajar selama pembelajaran
berlangsung, didapatkan berbagai hal
yang sudah cukup baik dan yang perlu
ditingkatkan, vyaitu : a) Proses
pembelajaran sudah berjalan dengan
baik, karena waktu KBM yang cukup
banyak sehingga perlu bagi peneliti
untuk menyiapkan ice breaking agar
tidak membosankan; b) Konten LKPD
mudah dipahami oleh peserta didik,
peneliti harus eksplor  contoh
kontekstual agar lebih variatif; c) Perlu
mempertimbangkan pemberian tes tulis
sebagai asesmen agar sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan waktu
yang disediakan; d) Perlu
mempertimbangkan hasil dari TP
sebelumnya agar tidak terbatas pada
hasil asesmen diagnostik saja dalam
melakukan
didik.

Di tahap akhir, peneliti membuat

pengelompokan peserta

perbandingan hasil minat belajar siklus
| dan siklus Il yang mana terdapat
peningkatan pada setiap indikator.
Adapun rincian
indikator dapat dilihat pada Tabel 8

berikut:

masing-masing

Tabel 8. Perbandingan Minat Belajar pada Siklus | dan Il
Indikator ~ Siklus| = Siklusl = Peningka
tan

Perasaan 52% 5% 23%

Senang

Perhatian  54% 18% 8%
Ketertarikan = 45% 60% 15%
Keteribatan = 40% 54% 14%

Rata-Rata = 47,75%  66,75% = 19%

Berdasarkan hasil Tabel 8, telah
terjadi minat
peserta didik di

Sehingga, nilai rerata meningkat 19%

peningkatan belajar

berbagai aspek.
dari 47,75% pada siklus | menjadi
66,75% pada siklus Il. Skor persentase
tertinggi terjadi pada indikator perhatian
sedangkan yang terendah terjadi pada
aspek keterlibatan. Hal tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa peserta didik
hanya memperhatikan pembelajaran
tapi cenderung tidak melibatkan diri
pada pembelajaran tersebut. Hal
tersebut bisa terjadi karena faktor malu
hingga kurangnya keterampilan sosial
peserta didik. Mereka cenderung takut
jlka membuat kesalahan atau terlihat
bodoh di
Faktor berikutnya, peserta didik kurang

depan teman-temannya.
percaya diri ketika berinteraksi dengan
orang lain, sehingga kurang aktif dalam
mengikuti  diskusi atau  aktivitas
kelompok. Oleh karena itu, mereka
lebih  memilih untuk memperhatikan
daripada terlibat secara aktif. Meski

demikian, Tabel 8 menunjukkan bahwa

3454



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

minat belajar pada siklus Il termasuk

pada kategori cukup dan dapat

disimpulkan bahwa minat belajar
peserta didik sudah mencapai indikator
keberhasilan.

Selama |l siklus pembelajaran,
peneliti menjumpai bahwa peningkatan
minat belajar tidak hanya disebabkan
oleh penerapan pendekatan TaRL.
Tindakan lain seperti memberikan
reward dan motivasi juga mampu
meningkatkan minat belajar peserta
didik. Guru dapat memberikan reward
kepada mereka yang berhasil dalam
pekerjaannya. Selain itu, guru dapat
memotivasi dengan kata-kata
penyemangat atau contoh teladan dari
peserta didik lain yang telah
menyelesaikan  pekerjaannya. Hal
tersebut mendorong mereka untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan.

Selain minat belajar, hasil belajar
peserta  didik juga  mengalami
peningkatan. Data tersebut dapat dilihat

pada Tabel 9 dibawah ini:

Tabel 9. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus | dan Il
Keterangan Siklus = Siklus = Peningkata
I L} n
Nilai rata- 63 80 17
rata
Nilai 95 98 3
Tertinggi
Nilai 45 50 5
terendah
Jumlah 4 17 13
Jumlah tidak 29 16 -13
tuntas
Persentase  12% 52% 40%
ketuntasan

Berdasarkan tabel diatas, hasil
belajar peserta didik terjadi peningkatan
yang cukup signifikan. Pada siklus |
persentase ketuntasan hanya 12%,
kemudian mengalami kenaikan 40% di
siklus Il menjadi 52%. Hasil belajar
peserta didik dilihat dari persentase
ketuntasan telah memenuhi indikator
keberhasilan. Pada tabel 10 dibawah ini
bisa kita lihat perbandingan hasil
berdasarkan

belajar kategori

kemampuan peserta didik.
Tabel 0. Perbaningan Hasi Belar Berdasarkan Kemampuan i Slus |

dan|
Aspok Rendah Stdang Tigg
Jmlah tnlas ) {1l
Jimlh ek tntas
Nairolaals 51 90 0 1

Ketorangan s |~ SKls

Berdasarkan Tabel 10, dapat
diinterpretasikan bahwa terjadi
peningkatan jumlah peserta didik yang
tuntas serta penurunan peserta didik
yang tidak tuntas. Peningkatan
signifikan terjadi pada kategori Tinggi
dimana siklus | hanya 4 anak yang
tuntas kemudian meningkat menjadi 17
anak yang tuntas di siklus Il. Penurunan
signifikan terjadi pada jumlah peserta
didik yang tidak tuntas di kategori
Sedang. Pada siklus 1 terdapat 24 anak

yang tidak tuntas, kemudian menurun
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menjadi 13 anak yang tidak tuntas pada
siklus II.

Selama pembelajaran 2 siklus,
peneliti menyimpulkan bahwa peserta
didik dengan kategori rendah dan
sedang masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal dengan tipe
analisis. Hal tersebut dapat dilihat dari
sikap serta jawaban peserta didik pada
saat melakukan tes, seperti kesulitan
menghubungkan  konsep  dengan
konten yang pernah diajarkan hingga
kesulitan mengidentifikasi suatu
problem. Hal tersebut bisa terjadi
karena masih rendahnya kemampuan
berfikir kritis serta kurangnya peserta
didik dalam
mengerjakan soal tipe analisis
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